
i 
 

 KESWADAYAAN MUSTAHIK BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 

KABUPATEN SLEMAN DALAM PENERAPAN BANTUAN  

ZAKAT PRODUKTIF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

KUKUH SANTOSO 

 

NIM: 23200011134 

 

TESIS 

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Master of Arts 

(M.A.) 

Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies 

Konsentrasi Filantropi, Kebencanaan dan Pembangunan Berkelanjutan 

YOGYAKARTA 

2025 



ii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Kukuh Santoso 

Nim  : 23200011134 

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies (IIS)  

Konsentrasi : Filantropi Kebencanaan dan Pembangunan Berkelanjutan 

 

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil 

penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 

 

 Yogyakarta,        Juli 2025 

 Saya yang menyatakan, 

 

 

 

 Kukuh Santoso 

 NIM : 23200011134 

 

 

 

 

 



iii 
 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASRISME 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Kukuh Santoso 

Nim  : 23200011134 

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies (IIS)  

Konsentrasi : Filantropi Kebencanaan dan Pembangunan Berkelanjutan 

 

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari 

plagiasi. Jika dikemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak 

sesuai dengan ketentuan hukum berlaku. 

 Yogyakarta,      Juli 2025 

 Saya yang menyatakan, 

 

 

 

 Kukuh Santoso 

 NIM: 23200011134 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi bantuan zakat produktif yang hanya berjalan 

sesaat dan tidak berkelanjutan walaupun berlabel bantuan zakat produktif sehingga 

diperlukan kajian bantuan tentang zakat produktif yang berkelanjutan dan 

melahirkan keswadayaaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peran 

BAZNAS dalam membangun keswadayaan mustahik melalui bantuan zakat 

produktif BAZNAS. Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: (1) 

bagaimana bagaimana peran BAZNAS dalam membangun keswadayaan mustahik, 

(2) Bagaimana impelementasi bantuan zakat produktif BAZNAS di Kelompok Tani 

Al- Hidayah, dan (3) Bagaimana hasil bantuan zakat produktif terhadap 

keswadayaan, kemandirian finansial anggota kelompok tersebut dan apa saja 

kendala yang dihadapi dalam proses peningkatan keswadayaan setelah menerima 

bantuan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data studi 

kasus Kelompok Tani Al-Hidayah, Desa Wonokerto, Turi, Sleman dikumpulkan 

melalui  wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi, lalu 

dianalisis secara induktif dengan menggunakan teori partisipasi berbasis 

pemberdayaan masyarakat berupa konsep keswadayaan dalam pembangunan 

berbasis komunitas, serta prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam pengelolaan zakat 

produktif. 

Hasil penelitian pada studi kasus kelompok Tani Al- Hidayah Desa 

Wonokerto Turi Sleman menunjukkan bahwa BAZNAS telah membangun 

keswadayaan mustahik memalui zakat produktif dengan melakukan langkah- 

langkah: pembentukan kelompok usaha, pemberian modal, pendampingan teknis 

serta monitoring dan evaluasi. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya 

pengetahuan teknis, kemampuan manajerial kelompok, dan akses pasar. Para 

mustahik menunjukkan kemajuan signifikan berupa kemampuan mengelola hasil 

pertanian secara mandiri, munculnya inisiatif usaha mikro, serta peningkatan 

kepercayaan diri dan kohesi sosial antaranggota kelompok. Namun demikian, 

masih terdapat beberapa kendala seperti ketergantungan awal terhadap 

pendampingan, fluktuasi harga hasil pertanian, dan keterbatasan akses teknologi 

pertanian modern. 

 

Kata kunci: BAZNAS, Keswadayaan, Mustahik, Zakat Produktif,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesejahteraan merupakan keniscayaan yang diinginkan untuk terwujud 

dalam suatu wilayah atau negara karena menjadi indikator kemajuan suatu 

negara. Pencapaian kesejahteraan memerlukan kolaborasi dan sinergi antara 

pemerintah, swasta, dan masyarakat. Keberhasilan suatu negara dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dapat diukur melalui beberapa 

indikator. Salah satu tolok ukur kesejahteraan adalah tingkat kemiskinan. 

Tingkat kemiskinan di Indonesia menunjukkan tren positif dimana 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), persentase penduduk miskin 

menurun dari 24.06 juta orang pada bulan September 2024 menjadi 23.85 juta 

orang pada bulan Maret 2025. Adapun kemiskinan ekstrim pada periode yang 

sama tercatat 2.38 juta orang. 1  Hal ini menunjukkan bahwa meskipun upaya 

pengentasan kemiskinan telah membuahkan hasil, namun jutaan penduduk 

yang masih berada di bawah kemiskinan memerlukan program yang lebih tepat 

sasaran. 

Zakat sebagai Instrumen sosial ekonomi memiliki peran strategis dalam 

mengurai kemiskinan. Pemerintah Indonesia mulai menunjukkan perhatian 

terhadap potensi zakat sebagai sumber pendanaan sosial alternatif. Hal ini 

 
1 https///baznas.go.id/assets/images/szn/PPZ220aasional220Akhir220Tahun2202024.p

df. Diakses tanggal 14 Agustus 2025 
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ditandai dengan pembentukan Badan Amil Zakat aasional (BAZaAS) melalui 

Keputusan Presiden ao. 8 Tahun 2001, yang kemudian diperkuat dengan UU 

ao. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 2  Dalam regulasi tersebut, 

negara secara eksplisit mengakui zakat sebagai bagian dari sistem 

kesejahteraan nasional, dan menugaskan BAZaAS sebagai lembaga resmi 

pengelola zakat di tingkat nasional dan daerah. 

Program-program yang dikelola BAZaAS mengalami transformasi, 

dari pendekatan karitatif (memberi bantuan konsumtif) menuju pendekatan 

produktif (memberdayakan mustahik). Hal ini dikarenakan mustahik sebagai 

penerima zakat cenderung bersifat konsumtif, dimana bantuan zakat akan cepat 

habis. Oleh Karena itu diperlukan pendampingan dan pembinaan melalui 

pendekatan Zakat Produktif untuk membangun keswadayaan mustahik. 

Adapun yang dimaksud keswadayaan mustahik adalah kemampuan mustahik 

memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri dan berpotensi menjadi 

muzakki di masa depan.  

Badan Amil Zakat aasional (BAZaAS) RI memiliki lima bidang 

program diantaranya kemanusiaan, kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan 

dakwah advokasi. Berdasarkan Paporan Pengelolaan Zakat (PPZ) aasional 

BAZaAS RI tahun 2024, proporsi anggaran di bidang ekonomi sebesar 16.67 2 

dari total anggaran yang tersedia. 3   Salah satu penyaluran anggaran pada 

bidang program ekonomi yang cukup strategis dalam rangka mengentaskan 

 
2 UU ao. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
3 https///baznas.go.id/assets/images/szn/PPZ220aasional220Akhir220Tahun2202024.p

df. Diakses tanggal 14 Agustus 2025 
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kemiskinan adalah kegiatan penyaluran zakat produktif. Kegiatan ini bersinergi 

dalam mendukung salah satu program BAZaAS Kabupaten Sleman yaitu 

Sleman Produktif. 

Program Sleman Produktif yang dikelola BAZaAS Kabupaten Sleman 

bertujuan membantu mustahik meningkatkan usaha produktif sehingga 

pendapatan keluarga meningkat. 4 . Implementasi program Sleman Produktif 

berupa pemberian bantuan modal usaha secara berkelompok kepada mustahik. 

Sejak tahun 2019, BAZaAS Sleman telah menyalurkan bantuan modal usaha 

kepada 300 kelompok. aamun hingga tahun 2024 jumlah kelompok yang aktif 

sebanyak 156 kelompok. Hal tersebut menunjukkan adanya ketidakberlanjutan 

usaha kelompok yang telah mendapat bantuan modal usaha. 

Disinilah pentingnya penelitian ini dilakukan karena banyaknya 

bantuan zakat produktif yang tidak berkelanjutan walaupun berlabel bantuan 

zakat produktif sehingga diperlukan kajian bantuan zakat produktif yang 

berkelanjutan dan melahirkan keswadayaaan. Sebagian besar penelitian hanya 

berfokus pada peningkatan pendapatan atau aspek akuntabilitas pengelolaan 

zakat sementara keswadayaan kemandirian dan resiliensi ekonomi juga penting 

untuk dievaluasi agar zakat tidak hanya mengatasi kemiskinan secara temporer 

tetapi juga membangun sistem ekonomi yang berkelanjutan. 

Salah satu studi lapangan yang menarik dalam konteks pemberdayaan 

zakat produktif adalah Kelompok Tani Al-Hidayah yang berada di Desa 

 
4  https///baznas.slemankab.go.id/program/sleman-produktif. Diakses tanggal 14 Agustus 

2025 

https://baznas.slemankab.go.id/program/sleman-produktif
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Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kelompok ini terdiri dari para petani lokal yang tergabung dalam 

sebuah komunitas berbasis pertanian. Dalam beberapa tahun terakhir, 

kelompok ini menjadi salah satu penerima manfaat program zakat produktif 

yang disalurkan oleh BAZaAS Kabupaten Sleman. Dukungan ini diberikan 

sebagai bagian dari upaya BAZaAS untuk memperkuat ekonomi berbasis 

komunitas melalui sektor pertanian, yang dinilai memiliki potensi besar dalam 

mengangkat taraf hidup mustahik di pedesaan. 

Kelompok Tani Al-Hidayah memperoleh sejumlah bantuan program 

strategis, seperti sarana produksi pertanian (benih, pupuk, dan alat pertanian 

sederhana), pelatihan pengelolaan usaha tani, hingga pendampingan dalam 

pemasaran hasil panen.5 Bantuan ini tidak hanya bersifat material, tetapi juga 

mencakup aspek peningkatan kapasitas dan pengetahuan anggota kelompok. 

Dengan adanya dukungan yang komprehensif tersebut, kelompok ini mulai 

menunjukkan kemajuan dalam membangun usaha tani yang lebih terstruktur 

dan berorientasi pada kemandirian. Hal ini menjadikan mereka contoh konkret 

bagaimana bantuan zakat produktif, jika diimplementasikan secara tepat, dapat 

menjadi sarana untuk membangun keswadayaan dan memperkuat usaha 

ekonomi bersama berbasis komunitas. 

aamun, tidak semua berjalan mulus. Dalam pelaksanaannya, kelompok 

tani Al-Hidayah juga menghadapi tantangan, mulai dari keterbatasan literasi 

 
5 Observasi Program Zakat Produktif BAZaAS Kabupaten Seleman pada Kelompok Tani 

Al-Hidayah. 



5 
 

finansial, kurangnya akses pasar, sampai dengan persoalan kelembagaan 

internal seperti manajemen kelompok yang belum mapan. Di sisi lain, sebagian 

anggota menunjukkan semangat keswadayaan yang tinggi, terbukti dari 

inisiatif mereka membentuk koperasi internal, membagi tugas kerja, dan 

melakukan pengelolaan keuangan kelompok secara transparan. 

Tantangan kedepan adalah bagaimana menjaga keberlanjutan program 

zakat produktif ini agar tidak hanya berjalan sesaat, tetapi mampu menciptakan 

transformasi sosial dalam jangka panjang. Dibutuhkan pendekatan holistik 

yang mencakup pemberdayaan individu, penguatan kelembagaan komunitas, 

dan kolaborasi multi-pihak antara BAZaAS, pemerintah desa, akademisi, dan 

pelaku usaha. Penelitian ini akan mencoba mengurai aspek-aspek tersebut 

dengan menggunakan studi kasus Kelompok Tani Al-Hidayah sebagai 

representasi praktik filantropi Islam berbasis keswadayaan komunitas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi di atas, penulis merumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian tesis ini. 

Selanjutnya, penulis merumuskan pertanyaan sebagai berikut / 

1. Bagaimana peran BAZaAS Kabupaten Sleman dalam membangun 

keswadayaan mustahik? 

2. Bagaimana implementasi bantuan zakat produktif BAZaAS di Kelompok 

Tani Al-Hidayah Wonokerto, Turi, Sleman? 
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3. Bagaimana hasil bantuan zakat produktif terhadap keswadayaan, 

kemandirian finansial anggota kelompok tersebut dan apa saja kendala 

yang dihadapi dalam proses peningkatan keswadayaan setelah menerima 

bantuan? 

 

C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran BAZaAS 

Kabupaten Sleman dalam  membangun keswadayaan mustahik dan 

implementasi program zakat produktif yang disalurkan oleh BAZaAS 

Kabupaten Sleman kepada Kelompok Tani Al-Hidayah di Desa Wonokerto, 

Kecamatan Turi, Sleman. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis 

sejauh mana hasil bantuan tersebut terhadap peningkatan keswadayaan dan 

kemandirian finansial para anggota kelompok tani, baik secara individual 

maupun kelembagaan serta mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi 

dalam proses pemberdayaan ekonomi mustahik melalui program zakat 

produktif, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh 

mengenai tantangan yang menghambat keberlanjutan dampak program. 

Penelitian ini memiliki signifikansi teoritis dan praktis yang penting. 

Dari sisi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian filantropi Islam, khususnya dalam isu-isu 

terkait zakat produktif dan pemberdayaan mustahik berbasis komunitas. 

Dengan menekankan pada konsep keswadayaan dan kemandirian ekonomi, 
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studi ini memperkaya wacana akademik mengenai efektivitas zakat sebagai 

instrumen transformasi sosial.  

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi BAZaAS dalam 

mengevaluasi dan mengembangkan program zakat produktif agar lebih tepat 

sasaran dan berkelanjutan. Studi kasus Kelompok Tani Al-Hidayah diharapkan 

dapat menjadi contoh baik (best practice) yang dapat direplikasi di komunitas 

lain. Temuan penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah 

dan lembaga pemberdayaan masyarakat sebagai dasar pengambilan kebijakan 

dalam merancang model kolaboratif pemberdayaan ekonomi yang berbasis 

pada potensi lokal dan nilai-nilai keislaman. 

 

D. Kajian Pustaka 

Zakat, sebagai salah satu rukun Islam, tidak hanya merupakan 

kewajiban spiritual, tetapi juga memiliki dimensi sosial-ekonomi yang kuat.6 

Dalam literatur Islam klasik, zakat dipahami sebagai instrumen distribusi 

kekayaan yang diarahkan untuk mengurangi kemiskinan dan ketimpangan 

sosial. Seiring perkembangan zaman, orientasi zakat berkembang dari model 

karitatif menuju pendekatan produktif, sejalan dengan semangat pemberdayaan 

mustahik agar mampu mandiri secara ekonomi. 7  Konsep zakat produktif 

merujuk pada pemberian zakat dalam bentuk modal usaha, pelatihan, atau 

sarana produksi yang memungkinkan mustahik mengembangkan aktivitas 

 
6 Andi Hidayat, dan  Mukhlisin Mukhlisin. "Analisis Pertumbuhan Zakat Pada Aplikasi 

Zakat Online Dompet Dhuafa." Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6.3 (2020)/ 675-684. 
7 Ali Ridlo, "zakat dalam perspektif Ekonomi Islam." Al-'Adl 7.1 (2014)/ 119-137. 
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ekonomi secara berkelanjutan, tidak sekadar untuk kebutuhan konsumtif 

jangka pendek.8 

Sejumlah literatur kontemporer menyatakan bahwa zakat produktif 

merupakan bentuk implementasi strategis dari prinsip ta’awun (tolong-

menolong) dan istighna’ (kemerdekaan ekonomi), yang selaras dengan 

semangat pemberdayaan dalam Islam. Penerapan zakat produktif menjadi 

penting dalam konteks pembangunan ekonomi umat, terutama di tengah 

tantangan kemiskinan struktural yang masih dialami sebagian besar 

masyarakat di pedesaan. Berbagai studi menunjukkan bahwa zakat produktif 

mampu meningkatkan pendapatan mustahik dan memperkuat keberlanjutan 

usaha kecil, terutama jika diiringi dengan program pendampingan dan 

pelatihan manajerial yang memadai.9 aamun, keberhasilan program tersebut 

sangat bergantung pada tingkat kesiapan dan partisipasi aktif dari mustahik itu 

sendiri. 

Dalam kerangka pemberdayaan, istilah keswadayaan sering kali 

digunakan untuk menandai tingkat kemandirian dan inisiatif dari penerima 

manfaat dalam mengelola bantuan yang diterima. Keswadayaan, secara 

teoritis, merujuk pada kemampuan individu atau kelompok untuk memobilisasi 

sumber daya internal, mengambil keputusan sendiri, dan bertanggung jawab 

atas proses pembangunan yang dijalani. Dalam konteks zakat produktif, 

 
8  Yoghi Citra Pratama, "Peran zakat dalam penanggulangan kemiskinan (Studi kasus/ 

Program zakat produktif pada Badan Amil Zakat aasional)." Tauhidinomics: Journal Of Islamic 

Banking And Economics 1.1 (2015)/ 93-104. 
9  Siti Zalikha, "Pendistribusian zakat produktif dalam perspektif Islam." Jurnal Ilmiah 

Islam Futura 15.2 (2016)/ 304-319. Pihat juga, Armiadi Musa, "Pendayagunaan zakat 

produktif." M. Ag Dr. Nurdin. Banda Aceh: PT. Naskah Aceh Nusantara (2020). 
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keswadayaan menjadi indikator penting untuk mengukur sejauh mana program 

telah berhasil mengubah posisi mustahik dari penerima pasif menjadi pelaku 

aktif dalam aktivitas ekonomi.10 Mustahik yang memiliki keswadayaan tinggi 

cenderung lebih mampu mengelola dana, merencanakan usaha, serta 

beradaptasi dengan dinamika pasar. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan variasi hasil dari 

penerapan zakat produktif. Misalnya, studi yang dilakukan oleh Purnamasari 

di Bogor menunjukkan bahwa zakat produktif dari BAZaAS dapat 

meningkatkan pendapatan mustahik, meskipun belum signifikan dalam 

mendorong kemandirian ekonomi jangka panjang. 11  Penelitian Riza di 

Sumatera Utara menunjukkan bahwa keberhasilan program zakat produktif 

sangat dipengaruhi oleh kualitas pendampingan, seleksi mustahik yang tepat, 

dan evaluasi berkala.12 Studi-studi tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas 

zakat produktif bukan hanya terletak pada besarnya bantuan, melainkan pada 

desain program dan kapasitas sosial yang dimiliki oleh komunitas penerima. 

Dalam konteks kelompok tani, zakat produktif memiliki potensi yang 

sangat besar, karena pertanian merupakan sektor yang padat karya, berakar 

kuat di desa, dan memiliki dampak ekonomi multiplikatif. 13  Studi yang 

 
10 Maltuf Fitri, "Pengelolaan zakat produktif sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan 

umat," Economica: Jurnal Ekonomi Islam 8.1 (2017)/ 149-173. 
11 Pise Q. Ayuniyyah Purnamasari, dan Hendri Tanjung. "Efektivitas zakat produktif dalam 

peningkatan usaha mustahik (studi kasus baznas kota bogor)." Jurnal Syarikah: Jurnal Ekonomi 

Islam 8.2 (2022)/ 232-244. 
12 Mulkan Syah Riza, "Analisis efektivitas distribusi zakat produktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik (studi kantor cabang rumah zakat sumatera utara)." AT-TAWASSUTH: 

Jurnal Ekonomi Islam 4.1 (2021)/ 137-159. 
13 Anindya, Annisa Sasri, and Paila Masruro Pimada. "An Indonesia experience/ does zakat 

enhance macroeconomic variables?." International Journal of Zakat 8, no. 1 (2023)/ 25-42. 
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dilakukan oleh Duila di Maluku menunjukkan bahwa penyaluran zakat 

produktif kepada petani mampu meningkatkan hasil produksi dan pendapatan 

petani secara signifikan, terutama ketika disertai dengan pelatihan teknis dan 

pendampingan usaha.14 Sementara itu, Ghina dalam penelitiannya di Sukabumi 

menemukan bahwa bantuan zakat produktif kepada kelompok tani 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan usaha tani hortikultura, 

baik dari sisi ketersediaan modal maupun akses pasar. 15  Temuan lain dari 

Yulianti di Yogyakarta menunjukkan bahwa zakat produktif yang disalurkan 

kepada kelompok tani perempuan tidak hanya meningkatkan hasil tani, tetapi 

juga memperkuat solidaritas sosial dan partisipasi perempuan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi di desa.16 

Selanjutnya beberapa studi di atas memperlihatkan bahwa zakat 

produktif yang disalurkan secara kolektif kepada kelompok tani memiliki 

efektivitas lebih tinggi dibandingkan bantuan individual, karena adanya 

penguatan aspek kelembagaan, tanggung jawab sosial bersama, dan efisiensi 

dalam pemanfaatan sumber daya. Dengan demikian, zakat produktif dalam 

sektor pertanian perlu dikelola secara kolaboratif dan berbasis komunitas agar 

mampu menghasilkan dampak sosial-ekonomi yang berkelanjutan. 

 
14  Siti Rahyana Duila, Dampak Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Terhadap 

Kesejahteraan Mustahik di Kampung Zakat Waeleman (Studi Pada Kelompok Tani Sayur Binaan 

Baznas Kabupaten Buruprovinsi Maluku). Diss. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2021. 
15 Vierlya aabilah Ghina, and Vinda Ruslia Maulida. "Zakat produktif dalam meningkatkan 

perekonomian petani oleh BAZaAS di Sukabumi Jawa barat." Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Digital 2.3 (2025)/ 1457-1465. 
16  Meutia Yulianti, Analisis Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Zakat Produktif Oleh 

Dompet Dhuafa Yogyakarta (Studi Kasus Kelompok Wanita Tani Mount Vera Agrotech). Diss. 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2020. 
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aamun, penelitian mengenai penerapan zakat produktif dalam 

kelompok tani masih tergolong terbatas. Sebagian besar kajian lebih fokus pada 

usaha mikro individu, seperti pedagang kecil atau pelaku UMKM. Padahal, 

kelompok tani memiliki dinamika sosial yang unik, seperti struktur 

kepemimpinan, mekanisme gotong royong, dan pengelolaan kolektif yang 

dapat menjadi kekuatan dalam pemberdayaan ekonomi. Oleh karena itu, kajian 

yang menempatkan kelompok tani sebagai subjek utama dapat memberikan 

perspektif baru dalam mengukur efektivitas zakat produktif dalam konteks 

berbasis komunitas. 

Kelompok Tani Al-Hidayah di Desa Wonokerto, Turi, Sleman 

merupakan salah satu contoh konkret dari penerima program zakat produktif 

berbasis pertanian.17 Dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah dan 

keterbatasan akses terhadap modal, kelompok ini menerima dukungan dari 

BAZaAS Kabupaten Sleman dalam bentuk bantuan sarana produksi pertanian 

dan pelatihan usaha. Studi-studi terdahulu dari para Sarjana mengenai 

kelompok tani sebagai unit penerima bantuan menunjukkan bahwa 

keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh soliditas internal kelompok, 

kemampuan anggota dalam mengelola dana secara kolektif, serta keberadaan 

sistem kontrol sosial yang dapat mencegah penyalahgunaan bantuan. 

Selain itu, dalam studi pemberdayaan seperti community empowerment, 

asset-based community development, dan participatory development 

 
17  Kelompok Tani Al-Hidayah di Desa Wonokerto, Turi, Sleman merupakan salah satu 

penerima manfaat dari program penyaluran zakat produktif dari BAZaAS Kabupaten Seleman. 
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menekankan pentingnya penguatan kapasitas lokal sebagai syarat keberhasilan 

program. 18  Pendekatan ini menggeser paradigma pembangunan dari yang 

semula bersifat top-down menjadi bottom-up. Dalam hal ini, mustahik tidak 

hanya diposisikan sebagai objek penerima bantuan, melainkan sebagai subjek 

yang aktif dalam proses perubahan. Keterlibatan aktif, partisipasi dalam 

pengambilan keputusan, dan penguasaan atas sumber daya lokal menjadi aspek 

penting dalam membangun keswadayaan komunitas. Oleh karena itu, zakat 

produktif yang diarahkan kepada kelompok tani harus mempertimbangkan 

dinamika sosial ini agar program benar-benar berdaya guna. 

Kajian-kajian terdahulu juga mengidentifikasi sejumlah tantangan 

dalam pelaksanaan zakat produktif, di antaranya adalah kurangnya pelatihan 

yang tepat sasaran, minimnya akses pasar bagi hasil usaha, dan lemahnya 

literasi keuangan mustahik. Selain itu, tantangan administratif seperti birokrasi 

dalam pengajuan bantuan serta lemahnya sistem evaluasi dan monitoring turut 

menjadi kendala keberhasilan program. Dalam konteks kelompok, persoalan 

seperti kapasitas pendamping, konflik internal, kurangnya kepemimpinan yang 

visioner, dan lemahnya koordinasi antaranggota juga menjadi kendala 

tersendiri. 

Dalam hal ini, penelitian yang akan dilakukan terhadap Kelompok Tani 

Al-Hidayah bertujuan untuk mengisi kesenjangan literatur, khususnya terkait 

hubungan antara program zakat produktif, keswadayaan, dan kemandirian 

 
18  Adinugraha, Hendri Hermawan, et al, "Community Empowerment in Kebanggan 

Village/ Asset-Based Community-Driven Development (ABCD) Approach." IKHLAS: Jurnal 

Pengabdian Dosen dan Mahasiswa 3.1 (2024)/ 58-65. 
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finansial dalam konteks kelompok berbasis pertanian. Dengan pendekatan 

kualitatif, penelitian ini akan menyelami bagaimana pengalaman, persepsi, dan 

strategi yang dikembangkan oleh anggota kelompok dalam mengelola bantuan 

zakat. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi sejauh mana program tersebut 

membentuk kesadaran kolektif, mendorong partisipasi aktif, dan meningkatkan 

ketahanan ekonomi kelompok. 

Dengan demikian, kajian pustaka ini menegaskan bahwa penelitian 

tentang keswadayaan mustahik dalam implementasi zakat produktif sangat 

relevan dan penting dilakukan. Tidak hanya untuk memperkaya khazanah 

keilmuan dalam studi filantropi Islam dan pemberdayaan masyarakat, tetapi 

juga sebagai dasar bagi penyusunan kebijakan zakat yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan komunitas. Pendekatan berbasis komunitas, seperti yang 

terlihat pada Kelompok Tani Al-Hidayah, membuka ruang bagi penerapan 

program zakat yang tidak hanya bersifat ekonomis, tetapi juga transformatif 

dalam jangka panjang. 

 

E. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis ini bertujuan untuk menjelaskan BAZaAS sebagai 

pengelola zakat dalam menggerakkan transformasi sosial dan kemandirian 

ekonomi mustahik melalui pemberian zakat produktif BAZaAS. Pandasan 

Penelitian ini yaitu memadukan antara  teori partisipasi berbasis pemberdayaan 

masyarakat sebagaimana dirumuskan oleh Deepa aarayan (2002), konsep 
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keswadayaan dalam pembangunan berbasis komunitas, serta prinsip-prinsip 

ekonomi Islam dalam pengelolaan zakat produktif.19 

Dalam karyanya Empowerment and Poverty Reduction: A Sourcebook, 

Deepa aarayan menekankan bahwa pemberdayaan adalah proses memperluas 

aset dan kapabilitas masyarakat miskin agar mereka mampu berpartisipasi 

secara aktif, mempengaruhi, mengontrol, dan meminta pertanggungjawaban 

institusi yang mempengaruhi hidup mereka. Dengan kata lain, partisipasi 

dalam perspektif aarayan bukan sekadar keikutsertaan formal dalam program 

pembangunan, tetapi mencakup dimensi agensi, kendali atas keputusan, dan 

akses terhadap struktur peluang. 

aarayan mengidentifikasi dua elemen kunci dalam pemberdayaan 

partisipatif, yaitu/ 

1. Agency (kapasitas individu atau kelompok untuk bertindak dan membuat 

keputusan secara mandiri); dan 

2. Opportunity structure (struktur peluang yang mencakup akses terhadap 

lembaga, informasi, pasar, dan sistem sosial-ekonomi). 

Pebih lanjut, aarayan membagi pemberdayaan ke dalam empat dimensi 

utama, yang dapat digunakan sebagai indikator keswadayaan di dalam 

penelitian ini, yaitu/ 

 

 

 
19 Deepa aarayan, Empowerment and Poverty Reduction: A Sourcebook, (Washington DC/ 

The World Bank, 2002). 
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1. Akses terhadap informasi (access to information) 

Informasi sangat penting agar masyarakat bisa membuat keputusan yang 

tepat. Orang miskin perlu tahu hak-haknya, layanan yang tersedia, dan 

bagaimana mengakses sumber daya. 

2. Partisipasi dan inklusi (participation and inclusion) 

Pemberdayaan melibatkan keikutsertaan aktif dalam proses pengambilan 

keputusan, terutama dalam lembaga atau program pembangunan. 

Keswadayaan meningkat saat mustahik atau masyarakat memiliki suara 

dalam merancang solusi hidup mereka. 

3. Akuntabilitas (accountability) 

Adanya mekanisme yang memungkinkan masyarakat mempengaruhi 

perilaku penyedia layanan publik atau organisasi yang bekerja untuk 

mereka. Keswadayaan terkait erat dengan kemampuan masyarakat 

menuntut pertanggungjawaban. 

4. Kapasitas organisasi lokal (local organizational capacity) 

Ini mencakup keberadaan kelompok atau organisasi lokal yang mampu 

menyuarakan kepentingan masyarakat, termasuk kemampuan mengelola 

sumber daya, membangun jaringan, dan memperjuangkan hak secara 

kolektif.20 

Pendekatan ini sangat relevan bagi mustahik zakat yang tergabung 

dalam kelompok tani karena kemiskinan mereka bukan hanya disebabkan oleh 

keterbatasan ekonomi, tetapi juga oleh lemahnya akses terhadap sumber daya 

 
20 Ibid, 37. 
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produktif, kurangnya representasi dalam pengambilan keputusan, serta 

ketergantungan pada bantuan jangka pendek. Dalam konteks ini, partisipasi 

bukan hanya dimaknai sebagai kehadiran dalam forum atau pelatihan, 

melainkan sebagai proses aktif dalam menentukan arah usaha tani, strategi 

pemasaran, hingga relasi kelembagaan. 

Kerangka partisipatif ini juga menekankan pentingnya kesetaraan relasi 

antara mustahik dan lembaga pengelola zakat (seperti BAZaAS). Partisipasi 

yang bermakna akan mendorong terciptanya mekanisme sosial yang adil dan 

responsif, serta meningkatkan akuntabilitas kelembagaan terhadap kebutuhan 

masyarakat akar rumput. Dengan demikian, teori partisipasi dari Deepa 

aarayan memberikan landasan konseptual yang kuat bagi penelitian ini dalam 

memahami transformasi mustahik dari posisi penerima pasif menjadi pelaku 

aktif pembangunan ekonomi, melalui intervensi zakat produktif yang 

berorientasi pada pemberdayaan berbasis komunitas. 

Sementara itu, keswadayaan merupakan konsep kunci dalam 

pembangunan berbasis masyarakat (community-based development). Istilah ini 

merujuk pada kemampuan individu atau kelompok untuk memenuhi kebutuhan 

mereka secara mandiri dengan memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan 

sekitar. Dalam konteks teoritis, keswadayaan tidak hanya mengacu pada 

kemampuan finansial, tetapi juga mencakup kesadaran kritis, pengambilan 

keputusan kolektif, dan partisipasi aktif dalam pembangunan lokal. 

Kartasasmita (1996) menjelaskan bahwa keswadayaan adalah bentuk 

kemandirian masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengelola 
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pembangunan sesuai potensi lokal, tanpa tergantung sepenuhnya pada bantuan 

eksternal. Konsep ini berkaitan erat dengan pemberdayaan, partisipasi 

masyarakat, dan keberlanjutan pembangunan desa.21 

Dalam praktiknya, keswadayaan bisa dilihat dari beberapa indikator/ 

adanya prakarsa lokal, kemampuan mengelola sumber daya secara mandiri, 

keberlanjutan usaha setelah bantuan berakhir, serta terbangunnya solidaritas 

sosial dalam kelompok. Dalam penelitian ini, keswadayaan mustahik menjadi 

salah satu indikator keberhasilan dari program zakat produktif. Pemberian 

modal usaha akan diuji efektivitasnya sejauh mana mampu menumbuhkan 

kemandirian kelompok dalam jangka panjang, tidak hanya dalam aspek 

ekonomi tetapi juga dalam penguatan kelembagaan kelompok tani itu sendiri. 

Selanjutnya, zakat dalam ekonomi Islam memiliki posisi strategis 

sebagai mekanisme distribusi kekayaan yang wajib, bukan opsional. Dalam 

praktik kontemporer, muncul dikotomi antara zakat konsumtif dan zakat 

produktif. Zakat konsumtif diberikan dalam bentuk tunai atau barang untuk 

memenuhi kebutuhan dasar mustahik secara langsung.22 Sementara itu, zakat 

produktif diarahkan untuk membiayai kegiatan ekonomi produktif mustahik 

agar mereka mampu mandiri.23 Zakat produktif adalah bentuk pemberdayaan 

 
21  Kartasasmita Ginandjar, Pembangunan untuk rakyat: memadukan pertumbuhan dan 

pemerataan, (Pustaka Cidesindo, 1996). 
22 Khalifah Muhamad Ali, aydia aovira Amalia, and Salahuddin El Ayyubi. "Perbandingan 

zakat produktif dan zakat konsumtif dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik." Al-

Muzara'ah 4.1 (2016)/ 19-32. 
23  Siti Zalikha, "Pendistribusian zakat produktif dalam perspektif Islam." Jurnal Ilmiah 

Islam Futura 15.2 (2016)/ 304-319. 
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yang lebih unggul karena memiliki efek berganda (multiplier effect) terhadap 

ekonomi umat dan mampu mengeluarkan mustahik dari garis kemiskinan.24 

Zakat produktif memiliki landasan yang kuat dalam hukum Islam. 

Dalam konteks fiqh, pembolehan penggunaan dana zakat untuk tujuan 

produktif merujuk pada kaidah maslahat dan maqashid al-shari’ah, khususnya 

dalam menjaga harta dan jiwa.25  Dalam konteks kontemporer, penggunaan 

zakat untuk modal usaha juga dilandasi prinsip qarḍ hasan atau pinjaman tanpa 

bunga, serta hibah bersyarat yang bertujuan mendorong keberlanjutan 

ekonomi. Oleh karena itu, zakat produktif tidak bisa dipahami hanya sebagai 

pemberian modal, tetapi juga mencakup pendampingan, pelatihan, dan 

dukungan kelembagaan. 

Dalam pelaksanaannya, program zakat produktif oleh lembaga seperti 

BAZaAS kerap menyasar kelompok rentan di sektor informal seperti petani, 

pedagang kecil, dan buruh. Penelitian ini menyoroti kelompok tani sebagai 

penerima program zakat produktif, dengan menilai sejauh mana prinsip-prinsip 

ekonomi Islam tersebut terwujud dalam praktik. Apakah bantuan yang 

diberikan benar-benar mampu memperkuat posisi ekonomi mustahik. Apakah 

mustahik mengalami peningkatan kapasitas manajerial, produktivitas usaha, 

dan akses terhadap pasar. Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi pijakan analisis 

berdasarkan prinsip zakat produktif dalam kerangka ekonomi Islam. 

 
24  Yoghi Citra Pratama, "Peran zakat dalam penanggulangan kemiskinan (Studi kasus/ 

Program zakat produktif pada Badan Amil Zakat aasional)." Tauhidinomics: Journal Of Islamic 

Banking And Economics 1.1 (2015)/ 93-104. 
25 Aab Abdullah, "Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif." Al-Mashlahah Jurnal Hukum 

Islam dan Pranata Sosial 1.01 (2013). 
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Kerangka teoritis ini secara komprehensif menyatukan ketiga 

perspektif di atas/ pemberdayaan, keswadayaan, dan zakat produktif. 

Ketiganya saling menguatkan dalam menjelaskan proses transformatif yang 

dialami mustahik ketika menerima bantuan produktif. Dalam konteks 

kelompok tani Al-Hidayah, zakat produktif tidak hanya dinilai dari aspek 

ekonominya (misalnya peningkatan penghasilan), tetapi juga dari aspek sosial 

dan kelembagaan/ sejauh mana kelompok tersebut mampu mengambil inisiatif, 

mengelola usaha secara kolektif, dan mempertahankan keberlanjutan tanpa 

ketergantungan bantuan. 

Penting untuk dicatat bahwa pemberdayaan adalah proses bertahap. 

Mustahik tidak serta-merta menjadi mandiri setelah menerima bantuan. Oleh 

karena itu, kerangka ini juga mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti 

peran pendamping, kualitas manajemen program oleh BAZaAS, serta 

dukungan dari lingkungan sosial dan kebijakan pemerintah daerah. Semua 

aspek ini menjadi bagian dari sistem pemberdayaan yang saling berkaitan. 

Berdasarkan kerangka teoritis ini, penelitian akan menggunakan 

beberapa indikator untuk menilai keberhasilan program zakat produktif 

terhadap keswadayaan mustahik, antara lain/ 

1. Indikator partisipasi/ peningkatan kapasitas diri (skill), akses terhadap 

informasi, kepercayaan diri, dan kontrol atas sumber daya ekonomi. 

2. Indikator keswadayaan/ prakarsa lokal dalam perencanaan usaha, 

kemandirian dalam pembiayaan lanjutan, partisipasi aktif dalam kelompok, 

dan keberlanjutan usaha tanpa ketergantungan. 
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3. Indikator ekonomi Islam/ kesesuaian program dengan prinsip zakat, 

keadilan distribusi, serta aspek maslahat dan kebermanfaatan sosial dari 

penggunaan dana zakat. 

Penggunaan indikator ini akan didukung oleh data lapangan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan Kelompok Tani 

Al-Hidayah, sehingga teori dan praktik dapat diuji secara empiris dalam 

konteks lokal. 

Dengan menggabungkan teori pemberdayaan masyarakat dan konsep 

keswadayaan, kerangka teoritis ini menyediakan landasan yang kokoh untuk 

menganalisis bagaimana zakat dapat menjadi alat transformasi sosial yang 

efektif. Penelitian ini tidak hanya ingin menjelaskan dampak zakat dari sisi 

ekonomi, tetapi juga menelaah sejauh mana bantuan produktif mampu 

membangun struktur sosial dan ekonomi yang berkelanjutan di kalangan 

mustahik. Dalam hal ini, studi kasus pada Kelompok Tani Al-Hidayah 

diharapkan mampu memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis 

dalam pengembangan model zakat produktif berbasis komunitas. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus. Pendekatan kualitatif dipilih untuk menangkap nuansa sosial, latar 

budaya, serta pengalaman subjektif mustahik secara lebih komprehensif. 26 

 
26  Abdul Fattah aasution, Metode penelitian kualitatif, (Bandung/ CV. Harfa Creative, 

2023). 
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Sementara itu desain studi kasus sebagaimana dijelaskan oleh Robert K. Yin 

bahwa case study merupakan strategi penelitian yang digunakan untuk 

memahami fenomena dalam konteks kehidupan nyata secara mendalam dan 

menyeluruh, khususnya ketika batas antara fenomena dan konteks tidak terlihat 

secara jelas.27 Desain studi kasus dipilih karena objek penelitian ini bersifat 

spesifik, yaitu satu komunitas lokal yang menjadi penerima zakat produktif dan 

telah menunjukkan proses transformasi dalam kehidupan sosial-ekonominya. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyajikan narasi holistik dan 

kontekstual yang kaya akan makna. 

Dalam konteks ini, fokus utama penelitian diarahkan untuk 

mengeksplorasi pada tiga aspek utama, yaitu/ bagaimana peran BAZaAS 

dalam membangun keswadayaan mustahik; bagaimana implementasi bantuan 

zakat produktif yang diberikan oleh BAZaAS kepada Kelompok Tani Al-

Hidayah di Desa Wonokerto, Turi, Sleman; bagaimana hasil dari bantuan 

tersebut dalam mendorong keswadayaan dan kemandirian finansial para 

anggotanya serta apa saja kendala yang dihadapi dalam proses peningkatan 

keswadayaan setelah menerima bantuan. 

Subjek penelitian ini adalah BAZaAS sebagai pengelola zakat  yang 

memberikan bantuan zakat produktif, melakukan pendampingan kepada 

muzzaki dan melaksanakan monev kegiatan. Selanjutnya, Kelompok Tani Al-

Hidayah di Desa Wonokerto, Turi, Sleman dipilih sebagai lokasi penelitian ini 

 
27 Robert K. Yin. "Designing case studies." Qualitative research methods 5, no. 14 (2003)/ 

359-386. 
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karena memiliki karakteristik sosial yang mendukung studi pemberdayaan, 

yaitu komunitas agraris, kuatnya ikatan sosial, dan adanya intervensi zakat 

produktif yang relatif terstruktur. Selain itu, Sleman merupakan salah satu 

kabupaten dengan program zakat yang aktif melalui BAZaAS, sehingga 

menjadikannya relevan sebagai ruang eksplorasi penelitian filantropi Islam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada para anggota kelompok tani, 

pengurus kelompok, dan pihak dari BAZaAS Kabupaten Sleman yang terlibat 

dalam pendampingan program. Informan dipilih secara purposive, dengan 

kriteria/ (1) tergabung aktif dalam kelompok, (2) menerima manfaat zakat 

produktif, dan (3) terlibat langsung dalam pengelolaan kegiatan tani atau usaha 

produktif kelompok diantaranya pendamping program dan BAZaAS 

kebupaten Sleman. Jumlah informan utama sebanyak tujuh orang yang terlibat 

dalam pendampingan program. Pemilihan jumlah ini mempertimbangkan 

keterwakilan peran dan pengalaman, serta untuk mencapai saturasi data. 

Wawancara bersifat semi-terstruktur untuk memungkinkan pengembangan 

pertanyaan sesuai dengan dinamika di lapangan. Observasi dilakukan untuk 

melihat secara langsung aktivitas kelompok dalam bercocok tanam, mengelola 

bantuan, dan berinteraksi dalam kelompok. Dokumentasi meliputi arsip 

bantuan, laporan kegiatan, foto lapangan, serta data-data yang mendukung 

proses pemberdayaan. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik, yaitu 

dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari hasil wawancara 
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dan catatan lapangan. Analisis ini dilakukan secara bertahap melalui proses 

reduksi data, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan yang kemudian 

diverifikasi kembali dengan data tambahan. Validitas data dijaga melalui teknik 

triangulasi sumber dan metode, pengecekan ulang kepada narasumber (member 

check), serta keterlibatan peneliti secara langsung dalam proses pengumpulan 

data. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam empat bab yang saling berkaitan secara 

sistematis untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Setiap bab disusun dengan pendekatan deskriptif analitis guna memberikan 

pemahaman yang utuh terhadap implementasi zakat produktif BAZaAS dalam 

membangun keswadayaan mustahik. 

BAB I/ Pendahuluan. Berisi uraian mengenai latar belakang masalah 

yang menjadi dasar pemilihan tema penelitian, serta landasan teoritis dan 

empiris yang memperkuat urgensinya. Bab ini juga memuat rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat atau signifikansi penelitian baik secara teoretis 

maupun praktis, serta ruang lingkup dan sistematika penulisan penelitian. Pada 

bagian ini, peneliti menjelaskan posisi penelitian dalam konteks kajian zakat 

produktif dan pemberdayaan mustahik, serta kontribusinya terhadap 

pengembangan ilmu sosial keislaman. 

BAB II/ Peran BAZaAS Kabupaten Sleman dalam membangun 

keswadayaan mustahik. Bab ini menjelaskan peran BAZaAS . Pertama Baznas 
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sebagai pemberi bantuan zakat produktif, kedua Baznas sebagai pendamping 

program dan ketiga Baznas melakukan monitoring dan evaluasi. 

BAB III/ Implementasi, Hasil, dan Kendala Program Zakat Produktif 

BAZaAS terhadap keswadayaan mustahik. Pada bab ini menjawab rumusan 

permasalahan yang kedua dan ketiga yakni bagaimana implementasi zakat 

produktif BAZaAS dan Bagaimana hasil bantuan zakat produktif terhadap 

keswadayaan, kemandirian finansial anggota kelompok tersebut serta apa saja 

kendala yang dihadapi dalam proses peningkatan keswadayaan setelah 

menerima bantuan. Untuk menjawab rumusan kedua, bab ini membahas secara 

rinci mengenai pelaksanaan program zakat produktif BAZaAS di Kelompok 

Tani Al-Hidayah Desa Wonokerto, Kecamatan Turi, Sleman. Fokus 

pembahasan diarahkan pada bagaimana bantuan zakat produktif disalurkan, 

jenis bantuan yang diberikan, dan mekanisme pendampingan. Data disajikan 

secara deskriptif dan didukung oleh temuan lapangan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sementara untuk menjawab rumusan ketiga bab 

ini membahas perubahan yang terjadi pada anggota kelompok, baik secara 

individu maupun kolektif, setelah menerima bantuan zakat produktif. Indikator 

yang digunakan mencakup peningkatan kapasitas usaha, partisipasi dalam 

kelompok, kemampuan pengelolaan keuangan, dan keberlanjutan usaha tani. 

Selain itu, bab ini juga mengungkap kendala yang muncul di lapangan, baik 

yang bersifat internal (motivasi, manajemen usaha) maupun eksternal (akses 

pasar, dukungan kelembagaan). 
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BAB IV/ Penutup. Bab terakhir yang memuat kesimpulan dari hasil 

temuan penelitian berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Selain 

itu, bab ini juga memuat saran-saran yang bersifat praktis dan teoretis. Saran 

praktis ditujukan kepada lembaga pengelola zakat, kelompok mustahik, dan 

pemangku kebijakan lokal untuk meningkatkan efektivitas program zakat 

produktif. Sementara itu, saran teoretis ditujukan bagi penelitian lanjutan yang 

ingin mengkaji topik serupa dalam konteks berbeda, agar dapat memperkaya 

perspektif mengenai pemberdayaan berbasis filantropi Islam. 

Dengan sistematika ini, diharapkan penelitian mampu menyajikan alur 

pembahasan yang runtut dan mendalam dalam menggambarkan transformasi 

sosial-ekonomi mustahik melalui intervensi zakat produktif, serta memberikan 

kontribusi ilmiah dalam pengembangan strategi pemberdayaan masyarakat 

berbasis nilai-nilai Islam. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana BAZaAS 

membangun keswadayaan mustahik melalui penerapan program zakat 

produktif.  Peran BAZaAS sebagai pemeri bantuan, pendamping program 

serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi mampu membangun 

keswadayaan mustahik pada Kelompok Tani Al-Hidayah Wonokerto, Turi, 

Sleman. Berdasarkan analisis terhadap proses pendampingan, dinamika 

internal kelompok, serta keterlibatan kelembagaan, berikut kesimpulan 

utama yang menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah/ 

Pertama, program zakat produktif BAZaAS telah mampu 

memfasilitasi proses pemberdayaan dan partisipasi mustahik melalui 

serangkaian kegiatan pertanian organik yang terstruktur dan berbasis 

komunitas. Dalam praktiknya, mustahik tidak hanya menjadi penerima 

bantuan, melainkan juga menjadi aktor yang aktif dalam merancang, 

menjalankan, dan mengevaluasi aktivitas kelompok tani. Hal ini 

ditunjukkan melalui peningkatan kapasitas diri, kemampuan mengakses 

informasi pertanian dan pemasaran, tumbuhnya kepercayaan diri sebagai 

petani mandiri, serta keterlibatan mereka dalam pengelolaan sumber daya 

ekonomi yang lebih efektif. mengacu pada konsep zakat produktif yang di 

tulis oleh Yoghi Citra Pratama (2015) dapat disimpulkan bahwa program 
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bantuan zakat kepada kelompok Tani Al Hidayah Wonokerto Turi Sleman 

termasuk zakat produktif karena pemberian zakat dalam bentuk modal 

usaha, pelatihan atau pendampingan, pemberdayaan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan jangka panjang.   

Kedua, dari sisi keswadayaan mustahik, ditemukan bahwa 

kelompok tani telah menunjukkan sejumlah indikator penting. Terdapat 

inisiatif lokal dalam perencanaan usaha, seperti pengembangan produk 

pupuk organik dan inovasi sistem tanam, serta kemampuan untuk mencari 

pembiayaan lanjutan secara swadaya di luar bantuan awal dari zakat. 

Keaktifan anggota dalam kegiatan kelompok juga menjadi penanda bahwa 

keswadayaan bukan hanya sebatas kemandirian ekonomi, tetapi mencakup 

juga solidaritas sosial, ketahanan komunitas, dan keberlanjutan usaha. Fakta 

bahwa kelompok ini tetap bertahan dan berkembang di tengah berbagai 

kendala membuktikan adanya transisi dari ketergantungan ke arah 

kemandirian struktural. 

Ketiga, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala, baik 

internal maupun eksternal. Di sisi internal, motivasi dan literasi keuangan 

masih menjadi tantangan dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 

Sementara itu, faktor eksternal seperti cuaca ekstrem, keterbatasan akses 

pasar, dan dukungan kelembagaan yang belum optimal menjadi kendala 

dalam pengembangan usaha kelompok. aamun demikian, kendala-kendala 

tersebut tidak sepenuhnya melemahkan, justru menjadi bagian dari 

dinamika pembelajaran yang menguatkan kapasitas adaptif kelompok. 



130 
 

Mengacu pada kerangka teoritis partisipasi masyarakat yang 

dikembangkan oleh Deepa aarayan dalam Empowerment and Poverty 

Reduction/ A Sourcebook (2002), penelitian ini menemukan bahwa zakat 

tidak hanya menjadi instrumen distribusi kesejahteraan, tetapi juga sarana 

strategis untuk memperkuat posisi sosial-ekonomi mustahik melalui 

pendekatan partisipatif yang terstruktur.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membuktikan bahwa 

zakat produktif berdaya guna dalam membangun keswadayaan mustahik, 

tetapi juga memberikan pembacaan baru bahwa pendekatan partisipatif 

yang berbasis komunitas dapat menjadi strategi alternatif pengentasan 

kemiskinan pedesaan. Penelitian ini memperkaya khazanah ilmiah dengan 

menunjukkan bahwa kombinasi antara partisipasi aktif, penguatan kapasitas 

lokal, dan dukungan lembaga filantropi Islam mampu mendorong 

transformasi sosial ekonomi mustahik secara berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan refleksi hasil penelitian mengenai program 

zakat produktif BAZaAS Sleman pada Kelompok Tani Al-Hidayah di 

Wonokerto, Turi, Sleman, berikut ini disampaikan beberapa saran yang 

bersifat praktis dan teoretis/ 

1. Saran Praktis 

1) Penguatan Kapasitas Produksi dan Manajerial Mustahik 

BAZaAS Sleman bersama mitra lokal perlu lebih intensif 

dalam melakukan pelatihan lanjutan berbasis kebutuhan kelompok 
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tani, terutama pada aspek manajemen usaha tani, pencatatan 

keuangan sederhana, dan diversifikasi produk. Pelatihan tidak cukup 

hanya diberikan di awal pendampingan, tetapi juga perlu dilakukan 

secara berkala dan berjenjang agar proses pemberdayaan benar-

benar terinternalisasi pada individu maupun kelompok. 

2) Fasilitasi Akses Pasar dan Rantai Distribusi 

Salah satu kendala eksternal utama yang dihadapi kelompok 

tani adalah terbatasnya akses pasar yang stabil. Oleh karena itu, 

BAZaAS atau mitra lembaga pemberdaya disarankan untuk 

menjalin kemitraan dengan pelaku pasar, koperasi petani, atau 

platform digital pemasaran produk pertanian organik. Pendekatan 

berbasis rantai nilai (value chain) akan memperkuat daya tawar 

mustahik dan mengurangi ketergantungan pada tengkulak. 

3) Kolaborasi Lintas Sektor 

Keberhasilan pemberdayaan zakat produktif tidak cukup 

hanya bergantung pada kekuatan internal kelompok dan BAZaAS 

semata, tetapi membutuhkan dukungan dari pemerintah daerah 

(melalui dinas pertanian, perindustrian, dan koperasi), perguruan 

tinggi (untuk riset terapan dan pendampingan), serta sektor swasta 

(dalam skema tanggung jawab sosial perusahaan/CSR). Kolaborasi 

ini diharapkan menciptakan ekosistem pemberdayaan yang lebih 

kuat dan berkelanjutan. 
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4) Mitigasi Risiko Cuaca dan Produksi 

Mengingat sektor pertanian sangat rentan terhadap 

perubahan cuaca dan gangguan iklim, maka perlu dirancang 

mekanisme mitigasi risiko, seperti asuransi tani berbasis syariah, 

pemanfaatan teknologi pertanian presisi, atau pembangunan 

infrastruktur irigasi skala kecil. Pangkah ini dapat mengurangi 

kerugian produksi dan menjaga keberlangsungan ekonomi 

kelompok. 

5) Revitalisasi Fungsi Kelembagaan Kelompok 

Penguatan struktur kelembagaan internal kelompok tani, 

seperti pembentukan badan usaha milik kelompok (BUMK), 

koperasi syariah, atau unit usaha bersama, dapat menjadi wadah 

formal untuk menghimpun dana, mengelola usaha, serta 

memperluas jaringan pemasaran. Pegalitas kelembagaan juga 

penting untuk memudahkan akses bantuan pemerintah dan 

pembiayaan lanjutan. 

2. Saran Teoretis dan Penelitian Lanjutan 

1) Tawaran Penguatan Teoretis: Integrasi Teori Partisipasi dan 

Ekonomi Islam 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk 

pengembangan teori partisipasi dalam konteks zakat produktif agar 

tidak hanya menekankan pada aspek empowerment secara umum, 

tetapi juga mengintegrasikan prinsip-prinsip maqāṣid al-sharī‘ah 
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dan keadilan distribusi dalam ekonomi Islam. Model teoretis yang 

dihasilkan dapat memperluas kerangka analisis terhadap program 

filantropi berbasis agama yang tidak sekadar berorientasi pada hasil 

ekonomi, tetapi juga transformasi nilai, etika kerja, dan kemandirian 

spiritual. 

2) Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan 

lokasi dan subjek, karena hanya berfokus pada satu kelompok tani 

binaan BAZaAS Sleman. Oleh karena itu, disarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk/ 

a. Melakukan studi komparatif pada beberapa kelompok mustahik 

di wilayah atau provinsi berbeda untuk melihat perbedaan pola 

keberdayaan berdasarkan karakteristik lokal dan strategi 

kelembagaan. 

b. Mengeksplorasi dimensi gender dalam pemberdayaan zakat 

produktif, mengingat kontribusi perempuan dalam sektor 

pertanian maupun pengelolaan rumah tangga ekonomi sering 

kali kurang diperhatikan. 

c. Mengkaji dampak jangka panjang program zakat produktif 

dengan pendekatan longitudinal guna melihat sejauh mana 

perubahan sosial dan ekonomi mustahik bertahan atau bahkan 

berkembang setelah pendampingan berakhir. 
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d. Mengembangkan instrumen pengukuran kuantitatif yang lebih 

komprehensif untuk menilai tingkat keswadayaan mustahik dari 

berbagai dimensi/ ekonomi, sosial, psikologis, dan spiritual 
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